BAB III
PENAFSIRAN SURAT AN-NAHL AYAT 68-69

TENTANG PERILAKU LEBAH

A. Surat An Nahl ayat 68-69 tentang Lebah
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Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di bukit-bukit, di
pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia”, kemudian makanlah dari
tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan
(bagimu). dari perut lebah itu ke luar minuman (madu) vang bermacam-macam warnanya, di
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang
memikirkan >

Allah menciptakan hewan yang ada di bumi ini tiada yang sia-sia, dari
yang kecil semacam bakteripun ada sebagian yang bermanfaat, hingga hewan
yang paling besar semisal unta atau jerapah yang tingginya mencapai empat atau
lima meter. Semua jenis binatang tersebut diciptakan oleh Allah hanya untuk
manusia, makhluk yang paling sempurna diantara makhluk-makhluk yang lain di
dunia ini. Lebah merupakan salah satu hewan yang bermanfaat bagi kehidupan

manusia yang digambarkan dalam surat An Nahl ayat 68-69.

34 Al-Qur’an 16:68
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Mengingat keterbatasan kemampuan dalam penulisan skripsi ini, maka
disini akan di kemukakan ayat 68-69 dalam surat An Nahl saja yang dirasa cukup

representatif (mewakili).

B. Penafsiran Beberapa Mufassir
Dalam memahami surat An Nahl ayat 68-69 ini terdapat beberapa
pendapat para mufassir sebagai jalan untuk mempermudah pemahaman terhadap
Alquran sebagai petunjuk bagi manusia, Adapun beberapa pendapat para
mufassir tersebut antara lain:
1. M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah
M. Quraish Shihab menyatakan dalam tafsirya, kata (>3 Awha
terambil dari kata (>5) wahy / wahyu yang dari segi bahasa berarti isyarat
yang cepat. la juga dipahami dalam arti ilham. Yang dimaksudkan disini
adalah potensi yang bersifat naluriah yang dianugerahkan oleh Allah kepada
lebah sehingga sangat rapi dalam melakukan kegiatan-kegiatan serta
memproduksi hal-hal yang mengagumkan. Apa yang dilakukannya tidak
ubahnya seperti sesuatu yang diajarkan dan disampaikan kepadanya secara
tersembunyi. Dari sini, nurani yang dianugerahkan Allah dinamakan wahyu.
Kata (J>i') 4n Nah! adalah bentuk jamak dari kata (A>3 An Nahiah
yaitu lebah. Kata ini terambil dari akar kata yang bermakna

menganugerahkan. Agaknya inilah yang mengisyaratkan bahwa binatang
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tersebut memperoleh anugerah khusus dari Allah SWT.> Sehingga mampu
membuat sarang-sarang mereka di bukit-bukit, di pohon-pohon dan di tempat
yang dibuat manusia.

Kata (Usio%) ya'risyun terambil dari kata (ude) ‘asyara, yakni
membangun dan meninggikan. Kata ini pada mulanya berarti sesuatu yang
beratap. Tempat duduk penguasa dinamai ‘arsy, karena tingginya tempat itu
dibandingkan dengan tempat yang lain disekelilingnya.

Kata (&#) min/dari, pada firman Allah (Qbad! (<) min al-jibal dan

(2 Ge)min-asy-syajar serta( sémles ) min ma ya'risyun berarti
sebagian. Ini karena lebah tidak membuat sarang-sarangnya di semua gunung-
gunung atau bukit, tidak juga di setiap pohon kayu atau tempat yang tinggi.
Beberapa tempat tinggal lebah, tetapi tidak membatasi jenis kembang yang
dimakannya. *

Makanan lebah adalah (&)< ) ars-Tsamaraat yang merupakan
bentuk jamak dari kata (3,<V) ars-Tsamaraah yang berarti buah. Sebenarnya
lebah tidak memakan buah, akan tetapi yang dimakannya lebih tepat yang
dihisapnya, adalah kembang-kembang sebelum menjadi buah. Dalam kaidah
bahasa arab, ini dinamai majaz mursal, seperti bila ada orang berkata :”saya

menanak nasi”, akan tetapi sebenarnya ia menanak beras, karena yang

33 M.Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan-Kesan dan Keserasian al-Qur an, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 281.
% Ibid....,281



dinamakan nasi itu adalah makanan yang sudah matang (dimasak). Tetapi

karena beras itu nantinya menjadi nasi, maka itulah yang diucapkannya.’’
Huruf (<) fa/lalu yang mendahului kata ( <) Jdaw Skl y/uki

subulu rabbika/tempuhlah jalan-jalan Tuhanmu, bukan dan sebagaiman
diterjemahkan dalam beberapa terjemahan, mengisyaratkan bahwa Allah
SWT, menciptakan naluri pada lebah, yaitu berpindah dari bunga yang satu
kepada bunga yang lainnya dan dari taman yang satu ke taman yang lain.
Kalau dia tidak menemukan bunga, dia akan terus terbang sampai jauh
mencarinya, kemudian jika menemukannya dan telah kenyang langsung dia
kembali terbang ke sarang-sarangnya lalu menumpahkan dari perutnya madu
yang berlebih dari kebutuhannya. Huruf (<) fa'/alu pada penggalan ayat di
atas mengandung makna berurutan segera. Berbeda dengan kata () wa/dan
yang sekedar menginformasikan dua hal yang berbeda, tanpa mengandung
makna berurutan yang relatif singkat, bahkan tanpa mengandung makna
berurutan sama sekali.’®

Para ulama memahami bahwa ayat-ayat Alquran juga dapat
menyembuhkan penyakit jasmani. Mereka merujuk sekian riwayat yang
memperselisihkan nilai dan maknanya, antara lain yang diriwayatkan oleh
Ibnu Mardawaih melalui sahabat Nabi, Ibnu Mas’ud r.a yang memberitakan

bahwa ada orang yang datang kepada Nabi SAW, yang mengeluhkan

57 Shihab, Tafsir al-Misba..., 283.
%8 Shihab, Tafsir al-Misbah..., 283.
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dadanya, Rasulullah SAW, kemudian bersabda:”hendaklah engkau membaca
Alquran, makna serupa juga dikemukakan oleh al Baihaqgi melalui Wailah bin
al Agsha.”
Dalil yang menunjukkan bahwa makna yang dimaksud oleh firman-
Nya:
(vaida) Ll FTas b
Di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. (An-Nahl:6;).

Para ulama memberikan ilustrasi sebagai berikut, seseorang yang sakit
adalah yang tidak stabil kondisinya, timpang keadaanya lagi lemah tubuhnya.
Ia menanti kedatangan dokter yang dapat memberinya obat bagi
kesembuhannya. Sang dokter tentu saja perlu memberi “peringatan” kepada
pasien yang menyangkut sebab-sebab penyakit serta dampak-dampaknya, lalu
memberinya “petunjuk” dan saran tentang cara hidup sehat agar kesehatanya
dapat terpelihara sehingga memenuhi tuntutan sang dokter, niscaya ia akan
sehat sejahtera dan hidup bahagia serta terhindar dari segala penyakit. Itulah
yang dinamakan “rahmat” yang sungguh besar.*’

Ayat 69 ini ditutup dengan kalimat “bagi orang-orang yang berpikir”,
sedangkan ayat 67 ditutup dengan “bagi orang-orang yang berakal”.
Sebelumnya telah dikemukakan kesan tentang ditutupnya ayat 65 dengan

kalimat “bagi orang-orang yang mendengarkan”. Ayat 67 yang uraianya
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berkaitan dengan buah-buahan, manfaatnya bagi manusia, kaitanya sistem
kerjanya yang juz'iy dengan yang kully, adalah uraian yang memerlukan
penalaran akal, agaknya karena itulah ia ditutup dengan kalimat bagi orang-
orang yang berakal, sedangkan dalam uraian yang berkaitan dengan
kehidupan dan sistem kerja lebah serta keajaiban-keajaibannya. Hal-hal
tersebut memerlukan perenungan yang lebih dalam dari sebelumnya, karena

itu ditutup dengan “bagi orang-orang yang berfikir”.5'

. Hamka dalam Tafsir al-Azhar

Hamka dalam tafsirnya, beliau menyatakan dalam kalimat “Dan telah
Kami wahyukan kepada lebah.” (pangkal ayat 68). “wahyu”. Disini bukan
berarti sebagaimana wahyu kepada Nabi-nabi dan Rasul-rasul. Sebab sudah
nyata bahwa lebah tidak akan memperoleh hal yang demikian. Wahyu disini
artinya ialah apa yang dinamakan dalam bahasa indonesia “naluri”, atau
“Instinct”, atau ghazinah”. Yang ada pada binatang untuk mrmpertahankan
hidup mereka. Bagi manusia yang bukan Nabi ataupun Rasul, maka orang
arab sendiri sampai di zaman ini bisa saja menyebut i/ham dengan wahyu.
Mushtafa shodiq Shodiq ar-Rafi’i, mempunyai buku karangan bernama”
Wahyul Qalam” (ilham pena). Ahmad Hasan Zayyad mempunyai buku
bernama wahyur-risalah (ilham majalah ar-Risalah).

Hamka menafsiri kata wahyu sebagai “instinct” atau naluri yang

diberikan Allah kepada para Nabi dan Rasulnya, yakni dengan mencontohkan

! Ibid...., 284.
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Nabi Zakariya seketika tidak dapat berbicara tiga hari tiga malam, sebagai
tanda bahwa dia akan memperoleh putera dihari tua, kalau berbicara adalah
dengan wahyu, yang atau instinct atau naluri yang diberikan Allah kepada
lebah itu ialah “Hendaklah engkau jadikan sebahagian dari gunung-gunung
sebagai rumah-rumah.” Biasanya lebah membuat sarang-sarangnya dilereng-
lereng gunung agak terlindung, yaitu dicelah-celah batu, “dan dari pohon-
pohon” yang di Sumatera Barat disebut pohon sialang, yaitu pohon yang
disukai sekali oleh lebah membuat sarang. “dan dari apa yang mereka jadikan
atap.” (ujung ayat 68). Yaitu bahwa lebah juga suka membuat sarang pada
bumbungan rumah di bawah atap.®*

Firman Allah SWT:

P et

HIETA ,:.‘,-’59. ’:,»:” Ll et 3
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Dari perut lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. (An-Nahl: 69).

Maksudnya, dengan berbagai macam warnanya, ada yang putih,
kuning, merah, dan wama-wama lainnya yang indah sesuai dengan tempat
peternakan dan makanannya.

edadly LUl Alas ab
qu - - ",

Di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. (An-Nahl:69).

%2 Hamka, T¢ afsir al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), 264.



46

Banyak sekali penyakit yang dapat disembuhkan dengan madu lebah,
dan ini diakui baik oleh dukun-dukun, atau tabib obat-obatan Timur, atau
doktor yang mendapat pendidikan ilmu obat-obatan secara modern.®®

Berbagai riwayat menyebutkan bahwa lebah adalah penyembuh
penyakit rohani manusia maka Alquran adalah penyembuh hati bagi manusia
maka diantara kedua komponen ini terdapat persamaan yakni sama-sama
menyembuhkan, dari sini maka dapat dilihat bahwa Allah memberikan
keistimewaan kepada lebah dengan menjadikannya sebagai nama surat dalam
Alquran bukanlah tanpa alasan, namun dengan keistimewaannya tersebut
maka Allah menunjukkan atas kekuasaan-Nya, hal ini ditujukan bagi mereka
yang mau berfikir, adapun yang patut untuk difikirkan adalah apabila melihat
betapa teraturnya kehidupan lebah di dalam membuat sarangnya dan
menghasilkan madu dan lilin. Madu adalah hasil yang dipelihara dan diambil
manfaatnya oleh manusia, sedangkan lilin adalah sebagai alat penjaga jangan
sampai madunya itu tumpah berserakan. Maka sungguh teratur dan sistematis
padahal lebah adalah makhluk yang tidak bisa berakal.

Ini menambah iman manusia terhadap kekuasaan Allah yang mengatur

kehidupan makhluk-Nya di dalam alam semesta ini.®*

% Hamka, Tafsir Al-Azhar..., 265.
% Ibid., 265.
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3. Zamakhsyari dalam Tafsir al-Kasyaf

Kata (~3) Wahyu yang diilhamkan pada Lebah dan memberi naluri
kepadanya, kemudian mengajarinya terhadap segala sesuatu yang
diketahuinya, tidak ada jalan selain bergantung pada-Nya, dengan
memberinya pengertian dalam membuat sarang, dan melunakkannya dalam
setiap urusan, dan memilih segala yang baik dengan menunjukkan yang jelas,
Sesungguhnya Allah memperlihatkan dengan ilmu yang diajarkan padanya,
dan mencerdaskannya sebagaimana yang telah dijelaskan oleh para ilmuwan
yang terdahulu dan yahya bin watsab membaca J~i dengan dua fathah,
sehingga menjadi mudzakkar (laki-laki) sebagaimana bacaan J>3 dan ta’nis
(sifat perempuan) terhadap makna (433 o) yang ditafsiri sesungguhnya
wahyu disini diartikan perkataan dengan mendirikan sarang di atap rumah,
dan telah dikatakan: segala yang dibangun oleh lebah berada di pegunungan,
pepohonan dan perumahan yang dijadikan tempat untuk memelihara (madu).

Dan sungguh telah dikatakan: apa maksud “0+” dalam firman-Nya:

(O Lang s2dll Gag U g Jut (e (odadl &) dalam menafsiri tempat sarang
lebah ada yang berpendapat berada di pegunungan dan pepohonan? Menurut
mufasir Kasyaf(Zamakhsari): yang dikehendaki dalam lafadz tersebut adalah
makna sebagian, bukan berarti sarangnya didirikan di seluruh pegunungan,
dan seluruh pepohonan, ataupun segala sarangnya tidak selalu terdapat di sana

namun ada pada sebagian tempat-tempat yang telah disebutkan diatas
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Makna pada lafadz (< sl JS () meliputi buah-buahan yang diambil
oleh lebah, dan telah disiapkan makanannya: atau dirikanlah sarang kemudian
makanlah dari setiap buah-buahan yang bermanfaat. (&) Jew (,Sled) atau jalan
yang diilhamkan padamu dan diberi pemahaman dalam pekerjaan lebah, maka
carilah segala makanan menurut jalan yang telah diberikan oleh Allah, atau
jalan yang diperbolehkan dengan kekuasaan-Nya sehingga diperolehnya madu
dari lambungmu dan sari-sari dari yang kamu makan, Jika kamu makan buah-
buahan di tempat yang jauh dari sarangmu maka kembalilah ke sarangmu
dengan kembali menuju jalan Allah, agar tidak tersesat, dan sungguh telah
Kusampaikan sehingga Aku bersihkan di sekitarnya maka perjalanan ke
tempat yang jauh dalam mencari rezeki yang dikehendaki dalam F irman-Nya:
(< &) hendaklah makan buah-buahan, dan berjalanlah dalam mencarinya
menurut jalan Allah, dzulul ialah keadaan dalam perjalanan; sesungguhnya
Allah mengatasi dan memudahkannya sebagaimana dalam firman-Nya : ( s
Yo pa ¥ o8 Jaa ) dan kamu kuasai segala urusanmu tanpa adanya
larangan, (<! %) adanya madu dengan beraneka ragam warnanya seperti putih,
hitam, kuning, dan merah yang didalamnya mengandung penyembuhan bagi
manusia; karena tercakup dalam penyembuhan dan pengobatan yang dikenal
sangat bermanfaat, dan sedikit obat dari obat-obatan yang belum diteliti oleh
para dokter yang terkandung dalam madu, melainkan di dalamnya terkandung
penyembuhan segala penyakit. Sebagaimana kandungan dalam setiap obat,

dan tidak dipungkiri adanya keistimewaan dalam penyembuhan yang
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terkandung di dalam madu. Dalam peristiwa di zaman Rasulullah :
‘Sesungguhnya datang scorang pemuda pada Nabi, dan berkata:
sesungguhnya saudaraku sakit perut, maka Beliau bersabda: ‘Pergilah dan
berilah minuman madu; kemudian pergilah pemuda itu dan kembali lagi,
berkata: sungguh telah aku beri minum padanya dan tak bermanfaat baginya,
Maka Nabi bersabda: Pergilah berilah madu; sungguh Maha Benar Allah, dan
perut saudaramu yang berbohong, maka diberilah minum lagi dan Allah
menyembuhkannya serta melepaskan sssebagaimana Lepasnya dari perutnya

yang sakit (lancar Buang Air Besar).®’

4. Sayyid Quthb dalam Tafsir Fi Dzilalil Qur’an

Allah meminta perhatian kepada para hambanya agar memikirkan
bagaimana Allah memberikan kepada lebah itu untuk mengumpulkan sari
makanan dan berbagai macam buah-buahan dan bagaimana pula Allah SWT
memberikan ilham kepadanya sehingga lebah-lebah itu mempunyai
kemampuan mengumpulkan sari-sari makanan dari buah-buahan  dan
diubahnya menjadi madu yang tahan dan awet serta tidak mudah busuk atau
rusak, cara-cara itu ditempuhnya secata turun temurun.

Lebah-lebah itu menghisap sari-sari makanan dari buah-buahan dan
bunga-bungaan kedalam perutnya dan dari perutnya pula dikeluarkan madu

yang bermacam-macam warnanya, menurut jenis dari lebah itu. Diantara

% Abi al Qasim Jar-Allah Mahmud bin Umar zamakhsyari, a/-Kasyaf, (Beirut: Dar al-Kutub
Iimiyah, 1998), 591.
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manfaat madu lebah ialah sebagai obat untuk mengobati berbagai macam
penyakit. Hal ini dapat diterima oleh para pengetahuan, karena madu itu
termasuk sejenis makanan yang mudah dicerna dan banyak mengandung
berbagai macam vitamin bahkan seluruh macam vitamin terdapat didalamnya.

Hal ini sangat berguna bagi ketahanan tubuh manusia yaitu sebagai
obat dari serangan berbagai macam penyakit®® Untuk lebih memperjelas
keterangan diatas, ada sebuah hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Bukhari

Muslim, menerangkan bahwa madu itu sangat berguna bagi kesehatan, yaitu:

IS Gl e 8 e amd W de oy dast Wl Ly oy dast Wi
JB adey gllaza) 0 0k JB Lo N A Yo el JB im0
033 olh Nws ieh o B Jpey b 0SB sl & olind Dl il
DB sl @ colind JB Me aiad Lo B J e, JU 1 J6 GHUazaiYY
JU 2 B BMaa] Y o3y 016wt 6 ) ) ey b JUBD sl @ colind

fﬂwmwwi&?fﬁﬁjﬁldm,fﬁndy)

Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah SAW seraya berkata: “Sesungguhnya
saudaraku perutnya mulas”, maka Rasulullah bersabda: “ minumilah ia madu”, kemudian
orang itu memberikan minuman madu kepada yang sakit itu, lalu datanglah orang itu kepada
Rasulullah SAW seraya berkata: “Ya Rasulullah saya yelah memberikannya minuman madu ,
tetapi hasilnya bertambah mulas.”. Rasulullah SAW bersabda: “pergilah dan minumi
(lagi)lah madu”. Maka orang itu pergi dan memberi sisakit itu madu, kemudian orang itu
datang lagi kepada Rasulullah SAW seraya berkata: Ya Rasulullah, hasilnya hanyalah
bertambah mulas”. Kemudian Rasulullah bersabda:” Allah berkata benar dan 6gerut saudaramu
berdusta, maka pergilah dan berikan sisakit madu, kemudian sisakit sembuh.

% Al-Quran..., 415
7 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Tarjamah Shahih al-Bukhari, (Jakarta:
Mizan, 1997), 833.
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Yang sungguh mencengangkan dari hadis ini adalah keyakinan
Rasulullah di depan sebuah realitas nyata, berupa diare yang dialami oleh
orang itu setiap kali diminumi madu oleh saudaranya. Keyakinan ini pun
berujung pada pembenaran (dukungan) realitas tersebut terhadap apa yang
beliau yakini. Begitulah seharusnya keyakinan seorang muslim terhadap
setiap masalah dan setiap hakikat yang tersebut dalam Al kitab Allah. Betapa
pun kelihatan di permukaan bahwa apa yang bernama realitas itu
mendustakannya, tetapi Kitab Allah lebih benar daripada yang tampak
dipermukaan. Justru realitas itu pada akhirnya akan mengakui kebenaran
hakikat yang ada dalam kitab Allah.%®

5. Jalaluddin Mahalli dan Jalaluddin as-Suyuthi dalam Tafsir Jalalin

Jadl ety >3 s(dan Rabbmu mewahyukan kepada lebah) Dalam
bentuk ilham ¢ (hendaknya) huruf An disini dapat diartikan sebagai An
Mufassarah Usilt (e (53330 o (buatlah sarang-sarang di bukit-bukit) tempat
kamu berdiam s>\ (15 (dan di pohon-pohon) sebagai tempat tinggal ‘e
Ul 2) adalah benda-benda yang digunakan dalam pekerjaan membuat atap
atau sarang, yakni sarang-sarang buatan manusia untuk kamu, jika kamu
tidak suka kepada sarang buatan manusia, kamu boleh menempati tempat

yang lain.®’

68 Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Quran, terj.7 (Beirut: Darusy Syuruq 1992), 194.
% Imam Jalaluddin Al-Mahalli dkk, Terjemah Tafsir Jalalain berikut Asbabun Nuzul, Jilid I,
(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1999), 1094.
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Sains modern telah menjelaskan dan menegaskan semua ini. Terbukti
dari pengkajian dan penelitian yang dilakukan oleh para saintis dalam bidang
ini bahwa kata An-Nahl (lebah) yang dimaksud adalah kata umum yang
mencakup banyak jenis. Kata ini dipakai untuk semua serangga yang kerjanya
mengumpulkan saripati bunga (nektar) dan bibit pembuahan. Serangga ini
beserta anak-anaknya mengambil makanan dari saripati ini dan tubuhnya
dialiri oleh berbagai pembuluh kecil.”

Qatadah dan Abdur Rahman ibnu Aslam mengatakan sehubungan
dengan makna firman Allah:

(1‘\:J>.Jl)ﬁgjf>s.‘,l;j /f’ Lﬁ;(;

Dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan {bagimu).(An Nahl:69).”

Yakni dengan penuh ketaatan. Qatadah dan Abdurrahman menjadikan
lafadz dzululan dan hal (keterangan keadaan) dari lafadz fasfuki, yakni ‘dan
tempuhlah jalan Tuhanmu dengan penuh ketaatan’.”

£ e . a3 7€ g A%

Yang bermacam-macam warnanya, di dalamya terdapat obat yang menyembuhkan bagi
manusia.

Menurut suatu pendapat dikatakan, dari sebagaan penyakit saja, karena
ditunjukkan oleh pengertian ungkaan lafadz Syifa’un yang memakai nakirah.

Atau sebagai obat untuk berbagai macam penyakit, bila digabungkan dengan

28,

™ Bambang Marhiyanto, Peluang Bisnis Lebah Madu, (Surabaya: Gita Media Press, 1999),

™ Al-quran, 16:69.
7 Imam Jalaluddin, Tafsir Jalalain, 1094.
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obat-obatan yang lainnya. Aku katakan bila tidak dicampur dengan obat yang

lain, maka sesuai dengan niat peminumnya. Sungguh Nabi SAW telah

memerintahkan untuk meminum madu bagi yang perutnya kembung:
demikianlah menurut riwayat yang telah dikemukakan oleh Imam Syaikhain.
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Sesungguhnya pada yang demikian itu bena-benar terdapat tanda-tanda kebesaran Allah
bagi orang-orang yang memikirkanNya.

6. Ibnu Katsir dalam Tafsir Ibnu Katsir

Dalam ayat 68 surat An-Nahl ada ungkapan atau petunjuk kepada
tempat tinggal lebah; yaitu topik besar yang membutuhkan uraian panjang.
Bukit secara bahasa menunjukkan dan mengandung pengertian bumi, batu
granit, bukit-bukitan, gua dan benda-benda yang terbentuk akibat faktor-faktor
penggundulan seperti tanah dan seterusnya. Sedangkan pohon juga
menunjukkan dan memasukkan bagian-bagian pohon seperti dahan, ranting,
daun dan seterusnya. Begitu juga benda-benda yang terbikin dari kayu seperti
papan dan sebangsanya.”

Makna ayat menurut Ibnu Zaid mirip dengan apa yang disebutkan oleh
Allah SWT dalam ayat lain melalui firman-Nya:

2
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7 .Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2000), 172.



54

Dan Kami tundukkan binatang-binatang itu untuk mereka; Maka sebahagiannya
menjadi tunggangan mereka dan sebahagiannya mereka makan.(Yasin : 72)™.

Ayat ini menerangkan bahwa Allah SWT, memberi inspirasi (ilham)
kepada lebah, dimana wahyu itu berupa petunjuk Allah bagi mereka agar
membangun rumah-rumah dengan bentuk persegi enam, dalam tiga tempat
yaitu; di atas gunung-gunung, di pepohonan, dan pada bangunan-bangunan
yang dibangun oleh manusia.”

Ibnu Katsir dalam tafsimya mengatakan bahwa yang dimaksud dari
kata mewahyukan ialah ilham (naluri) kepada lebah bagaimana ia membuat
sarang-sarangnya dibukit-bukit, dipohon-pohon kayu, dan dirumah-rumah
yang dihuni oleh manusia, kemudian bagaimana ia membuat sarangnya
sedemikian rajin dan arristic dan bagaimana ia mencari makanannya.’®

Hal ini senada dengan ungkapan at-Thobari dalam tafsimya, yaitu
bahwa lebah memang diberi Allah keistimewaan yaitu berupa wahyu (insting)
berkreasi untuk membuat karya terbaik, yaitu dengan membuat sarang yang
terlindung dari bahaya dan dengan tekun memeliharanya hingga
menghasilkan madu yang bermacam-macam warnanya dan sangat bermanfaat

bagi kehidupan manusia.”’

7 Al Quran dan Tarjamahanya..., 714

™ Sayyid al-Jamili, Khasiat Madu dalam Alquran dan As Sunnah, Terj. Khairun Na'im,
(Jakarta: Cendekia Sentra Muslim, 2004), 13.

7 Abul Fida’ Ismail Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, juz 11, (al-Qahirah; Dar al-Hadis, 1998),
556. ; .
" Abu Ja’far Muhammad Jarir at-Thobari, Tafsir at-Thobari, (Beirut Lebanon; Dar al-Kutub
al-Timiah, 1992), 612.



55

Dalam ayat terdahulu telah diterangkan tentang ayat yang berkenaan
dengan ilham (inspirasi) yang dimiliki oleh lebah berupa membuat sarang dan
lain-lain, maka pada ayat ini Allah sekali lagi menginspirasikan Iebah untuk
memakan makanan yang baik dari setiap buah-buahan, memang pada ayat ini
Allah menyatakan bahwa lebah memakan buah saja, akan tetapi dalam
kenyataanya bukan hanya buah juga bunga-bungaan.

Ibnu Zaid mengatakan, tidaklah kamu lihat bahwa orang-orang
memindahkan lebah-lebah itu berikut sarangnya dari suatu negeri ke negeri
yang lain, sedangkan lebah-lebah itu selalu mengikuti mereka.

Akan tetapi, pendapat yang pertama adalah pendapat yang paling kuat,
yaitu mengatakan bahwa lafadz zu/ulan menjadi hal dari lafadz dimudahkan
bagimu. Demikianlah menurut apa yang telah dinashkan oleh mujahid. Ibnu
Jarir mengatakan bahwa kedua pendapat tersebut benar.

Sehubungan dengan hal ini Abu Ya’la Al-Mausuli mengatakan, telah
menceritakan kepada kami Syaiban ibnu Farukh, telah menceritakan kepada
kami Makin ibnu Abdul Aziz, dari ayahnya, dari sahabat Anas yang
mengatakan bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda:
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Usia serangga empat puluh hari, dan semua jenis serangga dimasukkan ke dalam
neraka kecuali lebah.”

8 Abul Fida’, Tafsir Ibnu Kaisir..., 194.



56

7. Ahmad Musthafa al-Maraghi dalam Tafsir al-maraghi

Al-Maraghi dalam tafsirnya menyatakan bahwa bunga yang dimakan
lebah itu tidak seperti yang dihasilkannya yaitu berupa madu yang manis
rasanya. Allah mengilhamkan kepada lebah untuk memakan buah-buhan
yang diinginkannya, baik itu rasanya manis, pahit atupun setara dengan
keduanya. Lalu lebah diperintahkan untuk menempuh jalan Tuhan, yaitu
berupa selalu mengikuti aturan-aturan Allah yang diilhamkan kepadanya.”

Dari berbagai penafsiran yang telah disebutkan diatas, para mufassir
sepakat mengatakan bahwa Allah SWT telah menciptakan lebah dan
menjadikan rumah-rumahnya di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, di
atap-atap atau dinding-dinding rumah dan lain-lain. Sarang lebah dinamakan
rumah adalah karena lebah mempunyai cara hidup menakjubkan yang
dikendalikan pencipta-Nya secara teliti dan rapi yang membingungkan otak
manusia. Meréka diberi keistimewaan oleh Allah berupa“instinc”’yang bersifat
naluriah yakni dengan sendirinya sifat-sifat tersebut ada dalam diri lebah.
Adapun dari berbagai penafsiran yang telah tersebut diatas, M.Quraish Shihab
dalam menafsiri ayat 68-69 ini memaparkan siklus kehidupan lebah lebih
terperinci, kehidupan sosial lebah yang berdasarkan atas ilham yang brsifat
naluriah mendorong manusia untuk merenungkan dan memikirkan segala
perilaku lebah sebagaimana yang telah dikemukakan diatas. Meskipun
demikian, ini bukan berarti menafikan mufassir-mfassir yang lain, hanya saja
dalam Tafsir al-Misbah ini lebih mendekati pada apa yang akan dikemukakan

dalam skripsi ini.

” Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-maraghi, (Semarang: CV. Toha Putra, 1997), 191.



